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ABSTRACT 

 

 This study aims to find out how the Organizational Communication Pattern of the 

Head of the RRI News Division in Bandung In Establishing Good Relations with Employees. 

The purposeoof thisostudy was to determine the flow of organizational communication 

messages Head of the News Division of RRI Bandung in establishing good relations with 

employees and to find out the communication barriers of the Head of News Division of RRI 

Bandung in establishing good relations with employees.  

 This research method uses a qualitative approach with descriptive research design. 

In theoselection ofoinformants using purposiveosampling technique, which consisted of 2 key 

informantsoand 3osupportingoinformants.oDataocollectionotechniques through literature 

study through reference books, previous research, internet searching, in addition through field 

studies with in-depthointerviews, observationoandodocumentation.oTheodata 

analysisotechnique used is dataoreduction, dataopresentation,oand conclusion drawing. 

 The resultsoof this study in the RRI News Sector Bandung message flow consists of 

vertical communication flows (upward communication and downward communication), 

horizontal flow of communication, and diagonal communication flows. In vertical 

communication flows, communication takes place formally because it is involved in it, namely 

between the Head of Field and Staff. Upward communication is the flow of messages carried 

out by the Staff to the Head of the Field. Besides that there is downward communication, the 

Head of Field who communicates with his staff. The implementation of horizontal 

communication in organizations takes place when one another requires coordination and 

discussion in a meeting or agenda setting to solve problems that arise and when implementing 

the company's routine agenda. The field of news RRI Bandung rarely accepts the obstacles in 

terms of language used in the office. Suggestions that researchers can convey are in order 

to establish good communication between employees. The news section should routinely hold 

an agenda setting that is done outside the office, can be done through casual events outside the 

routine held to create a harmonious communication relationship, and routinely hold 

gatherings between employees to build compactness in communication in the company 

 

Keywords: Communication Organization Patterns, Message Flow, Obstacles, Establishing 

Good Relationships. 

 



1. 1LatarpBelakangyMasalahp 

Pentingnyaookomunikasioootidak 

dapat dipungkiriooleh manusia sebagai alat 

interaksi denganoindividu lainnya, untuk 

memenuhi kebutuhanoinformasi, baik dari 

dalam0atau0pun0luar lingkungannya. 

Komunikasi adalah hal yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Begitu 

juga di dalam sebuah organisasi atau 

instansi. Denganoadanya 

komunikasioyangobaik suatuoorganisasi 

dapat berjalan lancar guna mencapai tujuan 

organisasinya, sebaliknyaojika 

komunikasioodalamoooorganisasi tidak 

berjalan dengan baik maka organisasi 

tersebut akan berantakan. 

Organisasioooadalahookomposisi 

sejumlah orang-orangoyang menduduki 

posisi atau peranan tertentu. Diantara 

orang-orang iniosaling terjadiopertukaran 

pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan 

tertentu yang membentuk jaringan 

dinamakan polaokomunikasi. Suatu pola 

komunikasi berbeda dalam besar dan 

strukturnya misalnya mungkinohanya 

diantaraodua orang, tiga atau lebih dan 

mungkin juga diantara keseluruhan orang 

dalam organisasi. Bentuk struktur dan pola 

itu pun juga akanoberbeda-beda. Peranan 

individuoooodalamooosistem komunikasi 

ditentukan oleh hubungan struktur antara 

satuoindividu dengan individu lainnya 

dalam organisasi.  

Hubunganoinioditentukanoolehop

olaohubunganointeraksioindividuodengan

oaliranoinformasiodalamopolaokomunika

si. (Arni dalam Masmuh, 2008:57). 

Pengertianopolaoodisiniooadalah saluran 

yangodigunakan untukomeneruskan pesan 

dari satu orang ke orang lain. 

Arah arus pesan yang diteruskan 

dariosatuoorang ke orang lainodalam 

organisasi diantaranya arah vertikal, arah 

horizontal, dan arah diagonal. 

Komunikasi dalam organisasi 

tidak akan selamanya berjalan lancar dan 

mulusosesuai denganoyangodiharapkan. 

Hambatanoakanoseringkali ditemukan dan 

dijumpai dalamosuatu organisasi seperti 

terjadioosalah pengertian antaraosatu 

anggota dengan anggota lainnya atau 

antara atasan denganobawahannya 

mengenaiopesan yangomereka sampaikan 

dalamooooooberkomunikasi, oadanya 

kesalahpahaman,oadanya sifatopsikologis 

seperti egois,okurangnyaoketerbukaan 

antarpegawai, adanya perasaanotertekan 

dan lainoooosebagainya,oooosehingga 

menyebabkanokomunikasiootidakoefektif 

danopada akhirnyaotujuan organisasiopun 

sulitountukodicapai. 



Sebagaioooradioooopertama di 

Indonesia,oRRI sampaiosaat iniomasih 

memegangooooprinsipooomengutamakan 

kepentingan masyarakatodan berpegang 

pada kepuasan pelanggan dalam 

kedudukannya sebagaiopelayanan publik. 

Haloini tampakodalam upayaopemuasan 

masyarakat pendengar yang membutuhkan 

akan hiburan,peneranganodan pendidikan. 

Pentingnya pola komunikasi dalam 

organisasioperluodilakukan dengan 

sistemoyangobaik dan benar diodalam 

berorganisasi khususnya di Bidang 

Pemberitaan RRI Bandung Bandung. Di 

manaokegiatan dalamoperusahaanotidak 

hanyaoada hubunganoantara atasan dengan 

paraookaryawan,otetapi secara 

sistemopenerapan komunikasioorganisasi 

dapat terjalinohubunganotimbalobalik 

dalam pencapaianotujuan RRI Bandung 

Bandung. Pekerjaan tentu tidakoakan bisa 

sendiri dan selalu membutuhkanotim, baik 

atasan ataupun bawahan.  

Belakangan ini, Bidang 

Pemberitaan telah dikepalai oleh Kepala 

Bidang yang baru. Setiap 3 tahun sekali 

Bidang Pemberitaan mengadakan 

pergantian Kepala Bidang. Tentu pola 

komunikasi yang dimiliki antara Kepala 

Bidang yang baru dan Kepala Bidang yang 

lama dengan Karyawan pada Bidang 

Pemberitaan RRI Bandung akan berbeda. 

Dalam hal ini, Kepala Bidang yang baru 

harus memilih untuk menerapkan pola 

komunikasi yang telah digunakannya di 

bidang yang dikepalai olehnya sebelumnya 

atau menerapkan pola komunikasi yang 

baru demi menjalin hubungan baik dengan 

Karyawan pada Bidang Pemberitaan RRI 

Bandung. 

Berdasarkan uraian penjelasan 

diatas, makaopeneliti tertarik untuk 

melakukan penelitianomengenai pola 

komunikasi organisasi sepertioapa yang 

dilakukan oleh Kepala Bidang Pemberitaan 

RRI Bandung dengan Karyawan. Maka 

dari itu, peneliti menetapkan judul dari 

penelitian ini yaitu: 

“Pola Komunikasi Organisasi 

Kepala Bidang Pemberitaan RRI 

Bandung Dalam Menjalin Hubungan 

Baik Dengan Karyawan ”. 

 

2. Rumusan2 Masalah3 

Mengacu kepada latarobelakang 

masalah diatas, maka peneliti membuat 

suatu rumusan masalah untuk penelitian ini 

yaitu rumusan masalah makro dan 

rumusanomasalah mikro sebagai berikut : 

A. Rumusan2Masalah Makro 

“Bagaimana Pola Komunikasio 

Organisasi Kepala Bidang 



Pemberitaan RRI Bandung Dalam 

Menjalin Hubungan Baik Dengan 

Karyawan?”. 

 

B. Rumusanz Masalah1 Mikro1 

1. Bagaimanao arus pesan 

komunikasi organisasi Kepala 

Bidang Pemberitaan RRI 

Bandung dalam menjalin 

hubungan baik dengan Karyawan 

? 

2. Bagaimana hambatan 

komunikasi organisasi Kepala 

Bidang Pemberitaan RRI 

Bandung dalam menjalin 

hubungan baik dengan Karyawan 

? 

 

3. 1Maksud dan Tujuan 1Penelitian 

Adapunomaksudodariopenelitian ini 

adalahooooountukooomenganalisaooodan

mendeskripsikan lebih jelas tentango: 

“Pola Komunikasi Organisasi Kepala 

Bidang Pemberitaan RRI Bandung Dalam 

Menjalin Hubungan Baik Dengan 

Karyawan”. 

Berkaitanoodenganoomasalah yang 

ditelitioooomakaoootujuanodilakukannya 

penelitian inioadalah : 

1. Untukomengetahui arus pesan 

komunikasi organisasi Kepala 

Bidang Pemberitaan RRI Bandung 

dalam menjalin hubungan baik 

dengan Karyawan . 

2. Untuk mengetahui hambatan 

komunikasi Kepala Bidang 

Pemberitaan RRI Bandung dalam 

menjalin hubungan baik dengan 

Karyawan. 

 

 

4. Kegunaan 7Penelitian 

A. Kegunaan8Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

bergunaoosecaraoooteoritis terhadap 

pengembangan ilmu komunikasi, 

yaitu untuk menambah ilmu 

pengetahuan sertaooomemberikan 

gambaran ysng lebihojelas khususnya 

tentang pola komunikasi organisasi. 

 

B. Kegunaan 4Praktis 

1. Bagi Peneliti 

2. Bagi Akademik 

3. Bagi Bidang Pemberitaan RRI 

  



5. 1Kerangka 0Pemikiran 

 

6Sumber: 3Peneliti 2019 

 

6. 2Desain 2Penelitian 

Penelitian 2ini 3menggunakan 4tipe 

penelitian 6kualitatif, 7metode 8ini 

dianggap 0merupakan 1metode penelitian 

yang 9relevan 3dengan 9penelitian yang 

dilakukan 2peneliti. 7Penelitian 1ini 

menggunakan 9metode 3deskriptif. 

 

7. Informan 2Penelitian 

Teknik penentuan informanopada 

penelitianoini menggunakan teknik non-

probability samplingoyaitu purposive 

sampling, sebagaimanaomaksudoyang 

disampaikanooleh Sugiyono dalam 

bukunya MetodeoPenelitianoKuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, bahwaopurposive 

sampling adalahoteknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. 

Informan Kunci : 

 

Informan Pendukung : 

 

 

8. 1Lokasi danoWaktu 9Penelitian 

Penelitian iniomemiliki lokasioyang 

menjadiotempat penelitian bagiopeneliti 

sertaowaktu berlangsung nya penelitian 

ini,oadapun lokasiodan waktunyaosebagai 

berikut: 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Bidang Pemberitaan, di Lembaga 

PenyiaranoPublik Radio Republik 

Indonesia (LPP RRI)oBandung, Jalan 

Diponegoro No.61 Bandung 40010. 

Penelitianooiniooberlangsungooodan 

dilaksanakanooolehooopeneliti dengan 

menggunakanoookurunowaktu penelitian 

selamaooo6 (enam)ooobulan. Tahapan 

penelitian ini meliputi persiapan, 



pelaksanaan, dan penelitian lapangan 

dengan perincian waktu terhitung mulai 

dari bulan Oktober 2018 sampai Maret 

2019. 

 

9. Hasil dan Pembahasan 

A.   Arus Pesan Komunikasi Organisasi 

Kepala Bidang Pemberitaan RRI 

Bandung dalam Menjalin 

Hubungan Baik dengan Karyawan. 

Arus pesanomerupakan sebuah 

batasanodalam komunikasioorganisasi 

yangosifatnya salingobergantung satu 

samaolain. Arus pesanoterdiri darioarus 

komunikasi vertikal (upward 

communication dan downward 

communication),ooooarus komunikadi 

horizontal,oodanoooarusoooookomunikasi 

diagonal.  

1.   Komunikasi Vertikal 

Pada arusokomunikasi vertikal, 

komunikasi berlangsungosecara formal 

karena yang terlibat didalamnya yaitu 

antara Kepala Bidang dengan Staff. 

Upward communicationomerupakan arus 

pesan yang dilakukan oleh Staff ke Kepala 

Bidang. Staff tidakoboleh pasif di dalam 

organisasi, karena untukomewujudkan 

tujuanoorganisasiomaka staffooooharus 

terlibatoooaktifoooodidalamnya,ooseperti 

memberikanoookritikooooodanoooosaran, 

penyampaian laporan-laporan, itu 

merupakanoooohalooooysngoooooodapat 

memajukanoorganisasi, maka setiap Staff 

pada Bidang Pemberitaan diberikan 

kebebasan untuk menyampaikan 

apresiasinya melalui kritik dan saran, 

bahkan menyampaikan keluhan.  

Selain itu ada downward 

communication, Kepala Bidang yang 

berkomunikasi dengan staffnya. Seorang 

Kepala Bidang harus dapat merangkul 

staffnya, jangan sampai ada jarak antara 

Kabid dengan Staff, karena Kabid yang 

baik itu adalah Kabid yang bisa 

mendekatkan diri dengan staff. Kepala 

Bidang Pemberitaan RRI Bandung selalu 

berkomunikasi dengan staffnya dalam 

segala baik dalam lingkungan kedinasan 

maupun lingkungan diluar kedinasan. 

Kepala Bidang memberikan instruksinya 

melalui agenda setting yang rutin diadakan 

setiap harinya sebanyak 2 kali dari pukul 

08.00 - 09.00WIB dan pukul 14.00 - 15.00 

WIB, disalam agenda setting tersebut 

Kepala Bidang Pemberitaan 

menginstruksikan atau mengarahkan staff 

didalam bekerja. 

2.   Komunikasi Horizontal 

Arus pesan horizontal merupakan 

arus pesan yang terjadi antara Kepala 



Bidang maupun Kepala Seksi yang 

memiliki level jabatan sama di dalam 

perusahaan Pelaksanaan komunikasi 

organisasi berlangsung ketika disaat satu 

sama lain membutuhkan kordinasi dan 

dibicarakanodalamosuatuorapat atau 

agenda setting untuk memecahkan masalah 

yang timbul dan ketika melaksanakan 

agenda rutin perusahaan. Kemudian dapat 

pula terjadi komunikasi antara staf dengan 

staf lainnya terjadi ketikaotimbul masalah 

pekerjaan dan disaat berdiskusi untuk 

memecahkan masalah baikoitu masalah 

pekerjaan maupun diluar pekerjaan. 

Kebanyakan komunikasi organisasi antara 

staff ini berlangsung bukan pada jam 

kerja,omelainkan waktu luang sepertiosaat 

istirahat atau padaosaat pulang kerja. 

3.   Komunikasi Diagonal 

Arus pesan yang terakhir yaitu arus 

pesan diagonal, dimana arus pesan 

diagonal merupakan komunikasi yang 

dilakukan oleh sub divisi satu dengan sub 

divisi lainnya. Antar sub divisi harus dapat 

bekerja sama melalui komunikasi, karena 

di setiap divisi memiliki tugas yang 

berbeda tetapi tetap satu tujuan, maka dari 

itu antar divisi harus saling memberi 

laporan ataupun informasi. Begitupun pada 

Bidang Pemberitaan yang memiliki sub-

sub divisi dengan tugas yang berbeda, 

tetapi mereka selalu bekerja samaosatu 

samaolain,okarenaooomerekaooomemiliki 

tujuanoyangoosama. Komunikasi yang 

terjalin diantara lintas divisi tersebut harus 

melalui Kepala Seksi bagiannya masing-

masing apabila ada yang hendak 

dilaporkan staff kepada Kepala Seksinya. 

Komunikasi yang terjalin diantara lintas 

divisi disini berhubungan dengan 

koordinasi tugas atau event-event yang 

akan diselenggarakan oleh salah satu 

Bidang di RRI Bandung. 

Dariouraian tersebut diatas dapat 

dilihat bahwa komunikasi organisasi di 

Bidang Pemberitaan RRI Bandung berjalan 

dengan lancar dan efektif. Maka itu akan 

menghasilkan  hubungan baik dan 

semangat kerja karyawanoyang bagus 

sehingga kinerja karyawan akan berjalan 

lancar yang kemudian akan 

menggakibatkan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan perusahaan serta 

terjalinnya hubungan baik antara Kepala 

Bidang dengan staff di Bidang 

Pemberitaan. 

 

B.   Hambatan Komunikasi Kepala 

Bidang Pemberitaan RRI Bandung 

dalam Menjalin Hubungan Baik 

dengan Karyawan. 



Hambatan sering jumpai ketika 

berkomunikasi, termasuk berkomunikasi 

didalam organisasi hambatan itu selalu ada. 

Komunikasi yang dilakukan tidak selalu 

sesuai dengan yang diharapkan karena 

suasana hati seseorang tidak selalu sama, 

hambatan pun tidak dapat dihindari yang 

pada akhirnya akan terjadi salah pengertian 

diantara staff. Ada beberapa hambatan 

dalam komunikasi yang dapat 

mengakibatkan pesan yang disampaikan 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Ada 

hambatan dari teknis, hambatan perilaku 

dan hambatan semantik. Hambatan-

hambatan tersebut berpengaruh pada 

penerimaan pesan. Bidang Pemberitaan 

RRI Bandung sendiri tidak dapat 

menghindari hambatan-hambatan tersebut. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Beasty, 

ia mengungkapkan hambatan dari segi 

teknik misalnya media yang digunakan 

untuk berkomunikasi dengan responden 

diluar kota melalui grup WA yang 

terkendala masalaha sinyal sehingga 

informasi tidak dapat diterima cepat oleh 

penerima pesan tersebut. 

Hambatan berikutnya yaitu berupa 

semantik dalam hal ini Bidang Pemberitaan 

RRI Bandung jarang menerima adanya 

hambatan dari segi bahasa yang digunakan 

di kantor,. selama ini komunikasi yang 

berjalan antara Kepala Bidang kepada 

Staffnya menggunakan bahasa formal dan 

bahasa Indonesia, guna menyampaikan 

maksud dari pesan yang hendak 

disampaikannya. Sedangkan pada 

hambatan dari segi perilaku masih dapat 

ditolerir selama hambatan tersebut tidak 

mengganggu jalannya pekerjaan.  

 

C.   Pola Komunikasi Organisasi Pada 

Bidang Pemberitaan. 

Pola komunikasi merupakan 

saluran yang digunakan oleh seseorang 

dalam pengiriman dan penerimaan pesan 

terhadap orang lain dengan cara yang tepat 

sehingga pesan tersebut dapat dipahami 

dan diterima. Pola komunikasi akan 

terbentuk dengan sendirinya, dapat dilihat 

pola komunikasi organisasi pada Divisi 

Pemberitaan RRI Bandung, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 



 

 

10. Model Hasil 5Penelitian 

 

 

11. Kesimpulan 

A. Arus Pesan Komunikasi 

Organisasi 

Dalam berkomunikasi secara 

vertikal Kepala Bidang yang 

berkomunikasi dengan staffnya. Seorang 

Kepala Bidang harus dapat merangkul 

staffnya, jangan sampai ada jarak antara 

Kabid dengan Staff, karena Kabid yang 

baik itu adalah Kabid yang bisa 

mendekatkan diri dengan staff. Kepala 

Bidang Pemberitaan RRI Bandung selalu 

berkomunikasi dengan staffnya dalam 

segala baik dalam lingkungan kedinasan 

maupun lingkungan diluar kedinasan. Staff 

tidak boleh pasif di dalam organisasi, 

karena untuk mewujudkan tujuan 

organisasi maka staff harus terlibat aktif 

didalamnya, seperti memberikan kritik dan 

saran, penyampaian laporan-laporan, itu 

merupakan hal yang dapat memajukan 

organisasi, maka setiap Staff pada Bidang 

Pemberitaan diberikan kebebasan untuk 

menyampaikan apresiasinya melalui kritik 

dan saran, bahkan menyampaikan keluhan.  

Pelaksanaan komunikasi organisasi 

berlangsung ketika disaat satu sama lain 

membutuhkan kordinasi dan dibicarakan 

dalam suatu rapat atau agenda setting untuk 

memecahkan masalah yang timbul dan 

ketika melaksanakan agenda rutin 



perusahaan. Kemudian dapat pula terjadi 

komunikasi antara staf dengan staf lainnya 

terjadi ketika timbul masalah pekerjaan dan 

disaat berdiskusi untuk memecahkan 

masalah baik itu masalah pekerjaan 

maupun diluar pekerjaan. Kebanyakan 

komunikasi organisasi antara staff ini 

berlangsung bukan pada jam kerja, 

melainkan waktu luang seperti saat 

istirahat atau pada saat pulang kerja. 

Antar sub divisi harus dapat 

bekerja sama melalui komunikasi, karena 

di setiap divisi memiliki tugas yang 

berbeda tetapi tetap satu tujuan, maka dari 

itu antar divisi harus saling memberi 

laporan ataupun informasi. Begitupun pada 

Bidang Pemberitaan yang memiliki sub-

sub divisi dengan tugas yang berbeda, 

tetapi mereka selalu bekerja sama satu 

sama lain, karena mereka memiliki tujuan 

yang sama. Komunikasi yang terjalin 

diantara lintas divisi tersebut harus melalui 

Kepala Seksi bagiannya masing-masing 

apabila ada yang hendak dilaporkan staff 

kepada Kepala Seksinya. Komunikasi yang 

terjalin diantara lintas divisi disini 

berhubungan dengan koordinasi tugas atau 

event-event yang akan diselenggarakan 

oleh salah satu Bidang di RRI Bandung. 

 

B. Hambatan Komunikasi Organisasi 

1. Masalah dalam kendala teknis 

berupa media grup WA yang 

terkadang mengalami susah sinyal 

bagi staff nya yang sedang 

bertugas diluar jangkauan untuk  

menerima pesan dari atasan.  

2. Hambatan yang dialami masih bisa 

dikendalikan dan ditangani oleh 

Kepala Bidang maupun kepala 

Seksi Liputan Bidang Pemberitaan 

RRI Bandung. 

 

C. Pola Komunikasi 

Pola komunikasi merupakan saluran 

yang digunakan oleh seseorang dalam 

pengiriman dan penerimaan sebuah pesan 

terhadap orang lain dengan cara yang tepat 

sehingga pesan tersebut dapat dipahami 

dan diterima. Dengan tuntutan pekerjaan 

yang sangat banyak seperti pencarian 

berita, pencarian narasumber, pembuatan 

paket acara, pengeditan video tayangan dll 

akan mempengaruhi pola komunikasi.  

Karyawan pada Divisi Pemberitaan 

RRI Bandung dituntut untuk dapat 

menampilkan dirinya sebagai pegawai 

yang bermental baik, berdaya guna dan 

sadar akan tanggung jawabnya untuk 

mencapai kinerja yang maksimal. Pola 

komunikasi akan terbentuk dengan 

sendirinya, dalam hal ini peranan jaringan 



komunikasi sangatlah kompleks, untuk 

bertindak sesuai dengan perannya masing-

masing, sudah disebutkan bahwa adanya 

peran opinion leader, gatekeepers, 

cosmopolites, bridge, liaison hanya 

terdapat beberapa peranan itu adalah untuk 

membuat pola komunikasi. 

Pola komunikasi pada RRI Bandung 

adalah pola roda (wheel) arena fokus 

perhatian dari pola ini adalah seorang 

pemimpin (Kepala Bidang Pemberitaan). 

Disini Kepala Bidang Pemberitaan 

dapatoberhubungan dengan semua anggota 

kelompok, dan tidakoada 

masalahokomunikasi, waktuodan feedback 

dari anggotaokelompok.   

Setiappoanggotaokelompok (staff 

Bidang Pemberitaan) hanyaodapat 

berhubunganodengan pimpinannnya 

(Kepala Bidang Pemberitaan). 
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